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mass blocking

landscape blocking

increasing
distraction economic value
#2 interested  (loud) slide

synthesis solution

how to get citizen awareness
: 1

commercial typology

site

citizen awarness

make peoples happy

feel it

rised up
public space

S5. 0. '

sebuah perancangan gedung tinggi bertipologi office di tetenger Kota Semarang dengan segala isu yang ada baik makro dan
meso, berupaya untuk mengupayakan terjadinya simbiosis mutualisme antara rancangan dengan lingkungan sekitar dimana
rancangan berada yaitu Simpang Lima Semarang
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ruang publik

sebagai simpul aktivitas
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pertimbangan aspek fungsi

memaksimalkan KDB pertimbangan aspek EDGE perletakkan tiga massa simetris
dengan penyesuaian dengan orientasi utama ke utara, dengan menyesuaikan tapak dan dengan memaksimalkan KLB
terhadap setback namun juga mempertimbangkan axis % dan ketinggian
keliling bangunan aspek urban kawasan sekitar 'o,,; X 558
S \
\\

Shaped penambahan s/ide penambahan fungsi menciptakan kesan pertimbangan aspek
sebagai fitur atraktif yang bangunan lain di dasar 'terpotong' pada keserasian lingkungan
membangun citizen sebagai base dalam pertemuan antar massa (posisi hook)
awareness proporsi keseluruhan bangunan
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TA 146
Letak Astronomis Kota Semarang 07° 00’ LS 110° 24’ BT

EDGE
Koordinat Kota Semarang 6°58"0'S 110°25"0'E
Kecamatan Semarang Selatan 6 meter DPL

batas ketinggian

sumber : Dinas Tata Ruang Kota Semarang

KKOP > 76m

+

ALO batas site
max 77,6 m
lapangan

simpang lima

O Y S W
max
60 derajat _ _
simpang lima
Dasar : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 29 Tahun 2006, RTRW ~ KDB 80% = 3.968 m2 RTA 20% = 992 m2 Fungsi : Perdagangan dan Jasa
Kota Semarang 2011-2031, RDTRK Kota Semarang 2000-2010 KLB 7,2 = 35.712 m2 dispensasi 30% RTA = 297,6 m2 Letak : BWK | (Jalan Ahmad Yani sebagai jalan arteri sekunder)
maksimal lapis = KKOP dan sudut 60' KDH = 694,4 m2

GSB 29 meter
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office typo logy

Typical planning modules
United States 5 ft (1.5 m) module

now the standard,
; . . ;lut}llot.lgh °lde,l s The BCO recommends 2.5 kN/m?, with hardened areas for extra # Floor to floor heights of 4-4.5m provide more flexibility as well
* A glass to core dimension of 5"—12m1 allows room for cellular dmg“m’:ﬂy ol weight of up to 7 kN/m?, but says that institutions demand ranges as visual comfort. However, a typical height of 2.75m from fin-
office space or open plan plus gircolation and Somge. have s ‘ of 3 to 4kN/m?, ished floor level to underside of ceiling is still considered good
= A glass to glass dimension of 13.5-18m allows two or three Japan l6mand 1.8 m practice.
zones of office, circulation and support space. (5'3"and 5' 11") 306ke. 408Ke /2 _
Europe and Asia 1.2 m (3' 11"), and & g/m —
9-12m 13,5-18m 1.5m (5'0") A
plate modules floor loading floor to ceiling
Metric Handbook Fifth Edition Building Type Basics for Office Building A. Eugene Kohn Metric Handbook Fifth Edition Metric Handbook Fifth Edition
tampak utara ruang parkir sengaja disediakan terbatas (rasio 1,9) > backup
[ fe— ] —
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agenda besar
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parkir
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EDGE

lantai 1 lantai 2 lantai 3 lantai 4
@ luas NLA office Space lantai 15-18 lantai 12-14 lantai 5-11
0 10 20 40 0 10 20 40 0 10 20 40
tampak barat tampak selatan tampak timur




B

LANTAI ATAP 19 luas 830,55 M2 gt/
LANTAI ATAP 12 luas 702,2 $2

LANTAI 15-18 luas 822,89m2 (x4)

LANTAI ATAP 4 luas 283,85 m2 .
s 2.393,19 m2

LANTAI 12-14 luas 797,73m2 (x3)

2.393,19 m2 L

U
LANTAI 5 - 11 luas 1.453,67 m2 (x7R
10 175,69 m2 S

LANTAI 4 luas 1 720,5 m2

r—-0-

LANTAI 3 luas 1 720,5 m2

LANTAI 2 luas 1 987,14 m2

LANTAI 1 luas 2.921,5 m2

PERKERASAN SIRKULASI 798,64 m2
+

LANTAI B3 - P1 luas 2.992,53 m2 (x4)

11.970,12 m2
building footprint 271 SRP MOBIL

449 SRP MOTOR

RASIO 1,9/ 100 M2

NLA OFFICE SPACE
GFA BUILDING

17.214,35m2
21.503,89m2

rasio 0,81 (profitable)

Elgin Valiant Woga 21020115120022 Dosen Pembimbing : Resza Riskiyanto, S.T., M.T.
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KDH = 1.168,83 m2

Luas KLB = 23.320,49 T
M2 '
Luas Bangunan Total =
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_ public office space

access limited office space

e

ME, core and parking

F&B
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“* E.D.G.E.

Food Court )

Cellular Office [

- - -
p assive de Si g n savin g BUILDING DATA i veor £ry BUILDING ORIENTATION
Open Plan Office 13,050 14,631 m2
Default User Entry Private/Closed Office 1976 2,582 m2
_ Corridors 1,438 m2
QOccupancy Density 10 10 mZ2/Perso
Conference Rooms 1,223 0 m2
Il Open Plan Office Operational Hours 10 Hours/Da Lobby tees 15 e
I Private/Closed Office Working Days 5 Days/Wes Bathrooms 578 m2
Corridors Holidays 12 20 Daysf\’ea M&E Rooms, Store ** 1,479 m2
Conference Rooms Food Court 578 m2
i Lobby . Gross Internal Area 21,504 M2 Building Lengths
. Bathrooms F_ **The H&E Rooms, Stfore field is equgl t thg orth Def:: User E:;rym
remjaining space required to total the jgrgss internal .
. M&E Rooms , Store areg excluding car parking. South 168 47 m
East 166 11 m
Food Court ©) (0]0) West | 2em 7 m
dihasilkan dari NLA office space yang direncanakan Northeast 168 42 m
proses perancangan dalam proses perancangan adalah Northwest 160 46 m
dan preseden  sebesar 17.314 m2. Dengan rasio Southeast 16:8 47 m
BUILDING DEPTH antara closed dan open plan sebesar Southwest 66 26 m
85% : 15%
Floor Plan Depth*#** 16 ™M .
Main Orientation®** | Equal v energy Sa Vlng

#%% These parameters will be used to estimate

building dimensions. If the exact details of the

dimensions and orientation are available, then
RATA-RATA complete the User Entry fields in the Building

BUILDING DEPTH Lengths section. The orientation of the building will
= 16.2 METER have a direct effect on energy consumption.
- ’ -

27cm flat slab post tension

WINDOW WALL TO RATIO -
75cm  ruang utilitas

OFEO01 - Reduced Window-to-Wall Ratio Calculator

. desain glazing typical pada
170cm glazmg bangunan ini. digunakan

Orlentation | Wall Area (m”) Glazing Area (m") Ratioin %

Example: 120 Example: 60
; Narth = — " pada ruang kantor. namun
; 83cm pada beberapa bagian ada
lantai 12-14 : o o asasi s desain bukaan yang tidak
: e 160 2 typical utamanya pada ruang
k ‘ Viest 8710 s food and beverage dan juga
; Mortheast 1655 00 630.00 41 5% |Obby
lantai 15-18 Noithwest 222500 Vo et Energy: 17.21%
— 11900 — S ofe01* g Recuced Window to Wall Ratio - WWR of 31.62%
r ) - o North 2673 % Sauth 414 %
Rl - o =5 East 2232 % West 35.09 v
Northeast 2569 % Northwesr LB %
13.043.00 4123.00 Southeast 2925 % Southwest 4622

Upload Document(s] | Calcuiato

lantai 4-11

Perhitungan building depth menggunakan rasio antara luas
dengan panjang total bangunan per lantai yang dijajarkan. :
Dengan ini maka rata-rata buidling depth yang didapat lebih logis !

WORTHEAST WEHEEIN

NORFHWEST

RESULT FOR DESIGN
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EDGE  energy saving

AASF 1

detail side fin sebagai instrumen pembayang bukaan
pada glazing gedung. side fin ini memiliki struktur
yang menyatu dengan curtain wall yang menggunakan
sistem stick. semua glazing gedung memiliki rasio 1

dengan side fin yang ada.

Energy: 20.17%

OFE04 External Shading Devices - Annual Average Shading Factor (AASF) of 0.23

AASF 0.23
Trpa 1 Narh v TS Viartieal Overhang v TN T (wancony avisrarsg depirovandonm width)
Tyoe 2 Narlhesst r ] Wethical Chetang v W1 (ncdow duerhiang deplt=window widlh)
Trpe 3 Soup v tis Visrtical Overdiang v SN (window overtang dapttiowindow widih)
T Scumoast ] Viertical Cverhan; (=1 (rndow overhang dapth=window width |
o2 Soutmes 420 ertical Cverhang ¥ W= [window overhang depth=wandow wadth)
i Marfiwest ¥ Vertical Quhang v | DvEWI (window pverang deptiwindaw width)
Trpe ¥ East . H .v.-m.:q. Cwveang b D=1 (winddow ovirhang dupth-wandow widih)
yoe d Wes 0 ert =Y (windaw enverhang depth=window width)
VRF SYSTEM

Energy: 24.28%

OFE11* \i‘ariable Refrigerant Flow (VRF) System - COP of 4.45

cop 4.45

sistem penghawaan gedung menggunakan sistem
VRV dari Daikin dengan jenis VRV X yang lebih
hemat energi dibanding tipe sejenis lainnya.
diagram penghawaan gedung terlampir.

Higher Coefficient of Performance (COP)

COP for 10 HP

(¥

nag

b23

L]

o

a2

+5:.]

Cooling Operation COP
oW s N~ 0O

* Simuiation oonditions |
* Losation : Thail

How model : AXLICHON WAV X serbos)
Canventional model : AXCNOT (VRY (V)

VRV IV [axoan

Bvry X

“Coaling apertion condiions: indacs temp, of
21D, 19°CWB, and outdoor lemp. of 35°CDE

Elgin Valiant Woga 21020115120022

Dosen Pembimbing :

ENERGY SAVING LIGHT BULBS

OFE24

Energy: 34.11%

Energy-Saving Light Bulbs - Internal Spaces

Upload Document(s)

Jenis lampu yang dipilih adalah lampu T5 HO, LED downlight dan
LED stripe pada beberapa bagian dari gedung . Lampu ini masuk ke
dalam kategori improved case dalam too/ls EDGE. Sehingga
memberikan penghematan energi total bangunan. Lampu ini juga
dipilih karena penggunaannya saat ini sudah merupakan hal yang
sangat wajar pada gedung-gedung tinggi.

penghitungan daylight menggunakan aplikasi ecotec memilih salah
satu denah yang merupakan denah paling dominan dan juga dirasa
paling memiliki resiko mendapatkan daylight yang paling sedikit
(bangunan saling membayangi). Dan didapatkan hasil dari dylight
analysis, ruangan dalam memiliki potensi daylight sebesar 493,26
lux dari standar yang sebesar 250 lux.

water saving

Surysny

Jownd

air hujan ‘l'

grey water

black water

filter: GWT2

water treatment

."E: |"
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n Tsirsasaras 7 oty e 4
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o Hemirianty l::m.;&
_._.-‘_-'“ o aaTaie adubela e
y \{‘5‘* ugaTafadn
g Faka 3 Fam:
P 4 g e s
7 s S 3
220 ey
;3! A4S
//_\ ] ' 1588c0 [
; ' e ket = 4
i Average Value: 493.26 lux | .
 Visible Nodes: 893 g B

PERHITUNGAN GWT 2

luas atap = 2.090 m2
area tangkapan = 90%

luas persentase = 1.881 m2

grey water [ hari = 8.757 dm3
rain water harvesting = 27.888 dm3
total kebutuhan = 36.645 dm3

> riol kota
lansekap

Water: 49.44%

OFwo2z* &I Dual Flush for Water Closets in All Bathrooms - 3.3 L/first flush and 3.3 L/second flush

Water: 52.20%

OFWO0E Rainwater Harvesting System - 90% of Roof Area Used for Callection

Resza Riskiyanto, S.T., M.T.

Dosen Penguji : Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, M.T.

\_|| Single Flush/Flush Vaive

3.3 1st - Lilush

% of Raof Area Used =l

3.3 2nd - Lfflush

Dr. Ir. Erni Setyowati, M.T.

b/

GWT 1 = VOLUME SEDIKITNYA SETARA GREYWATER
KEBUTUHAN GWT 1 : 8.757 DM3

OFWO7 i Grey Water Treatment and Recyching System
Upload Document(s)
Water: 71.97%

OFWOE [#] Black Water Treatment and Recycling System
Upload Dogument(s)

Ir. Indriastjario, M.Eng.
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materials saving

Materials: 30.51%

Ref Building Material

OFMO01= Floor Slabs

Uplgad Document{s)

OFMO2~ Roof Construction

Upload Document{s)

OFMO3= External Walls
Upload Document(s)

. OFMO2*
Improved Case Selection Praportion % Thickness Steel Rebar I
In-Situ Waffle Concrete Slab v 270 mm 15 kg/m?
OFMOs*
Type 1 | In-Situ Reinforced Concrete Slab v| 100 % 120 mm 6| kg/m2
OFMOoe*
Typs L Curtain Walling (Opaque Element] v 87 % 160 mm
Type 2 | Common Brick Wall with Internal & External Plaste * | 13 % 150 mm

INTERNAL COMMON BRICK WALL
DOUBLE PLASTER
(100%)

EXTERNAL WALL COMMON BRICK WITH
DOUBLE PLASTER 13%

Dosen Penguiji :

Internal Walls Type 1 | Common Brick Wall with Plaster on Both Sides
Upload Document{s)

Flooring Type 1 | Vinyl Flooring

Uplos ument(s) Type 2 | Finished Concrete Floor

Window Frames upvC

Ipload Document(s)

Type 1

VINYL FLOORING

AREA OFFICE SPACE

LUAS : 17.214,6 M2 DARI 21.505 M2
PRESENTASE : 85%

Dr. Ir. Agung Budi Sarjono, M.T.

v | 100

v as

v| 15

v 100

Dr. Ir. Erni Setyowati, M.T. Ir. Indriastjario, M.Eng.

150 mm

CONCRETE FLOORING

AREA F&B, KORIDOR, LOBBY,
KAMAR MANDI

LUAS : 2.245,35 M2 DARI 21.505M2
PRESENTASE : 15%
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270mm post tension flat slab ™
750mm :
30mm menyikapi konteks kota semarang i
dengan keterbatasan ijin I-
ketinggian gedung =
tebal 270mm =
I T bentang disarankan 7-9m -
|9 | rebarreinforcement 15,4 kg/m2 h m
R I (hemat 65%) famm
I I
s | m
I ’ w
T - i
I

| | _|
;.-nﬁﬂlflﬁﬁﬁliliﬂi}ﬁmnn;

curtain walling

mullion 160 mm x 5mm

transom 125 mm x 5mm

$50 Structurally Glazed

side fin

panjang 350 mm kaca double panasap dark grey




Elgin Valiant Woga 21020115120022

aﬂ' e

||||| il"l' xmif 'iﬁ Illiiiiii-lm

\.|]

’“".::*::;::;.—:'=

EENERENES
T ]

Jsnn

i -_Dosen Pembimbing : Resza Riskiyanto,

. nightshot

)
- |

oo o N N Y W W
i 2 Y 3 1 4 L 1

ey od

R = ]

SENEEEREA AR NYE FR RV EREE BRSNS NN UNES AU DN TE B A F R A 105
TR e =

CRNT T S
O '

| |
' "-m----::a.::.:zsm:saassﬁﬁ"ﬂ"%_ﬁnnﬂaﬂﬁ:;;;

E. il

i u | mi ||| ui i
mm i um i Ju |m|||n ¢

wEwds ¥t

“&=T
M
ﬂ!i: T

S
t&ﬂr;'—'lat
IEEERETE

ST
ﬂl'ﬂﬂ

i :!:.:..




*!’ .11

-

‘ drop off zone

=L L Ll

. hll'"' U] I
I b ittt
YW A it

QL (i
UL

e

‘ F & B and drop off zone



fnodcoulr
AWAWAW W LW .

— e =Y =
f foodcourt

1]

PR

T e

¥l

TR ITT

i

CLEET T - TP L] A A

r corria

S 1l Uk 1)

[LLLLELE

south tower core corridor



open plan

private lobby

ruang sudut bisa digu room
informal dikarenakan ti u pada
standar ruang sebagaiaman workstation

PT KEKANCAN MUKTI

. conference room
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